BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Analisis telah dilakukan dari 16 scene menunjukkan bahwa handheld
camera pada Film “Cahaya dari Timur: Beta Maluku” digunakan secara konsisten
untuk memperkuat dramatik pada adegan film. Handheld camera selalu digunakan
untuk meningkatkan nilai dramatik dan menciptakan efek realistis kepada penonton
seolah —olah peristiwa pada film benar — benar terjadi. Hal ini memiliki tujuan yaitu
menceritakan sebuah peristiwa atau kejadian terdahulu secara fakta namun dalam
penceritaannya terdapat unsur drama atau fiksi, sehingga penggunaan handheld
camera pada film dapat meyakinkan penonton bahwa cerita pada film “Cahaya dari
Timur: Beta Maluku” benar terjadi seperti pada peristiwa sebenarnya. Peristiwa
sejarah pada film “Cahaya dari Timur: Beta Maluku” semakin mendekati fakta
karena seluruh pengambilan gambarnya dilakukan di pulau Maluku seperti

lapangan Matuwaru, SMK Passo, Tulehu, dan'wilayah lainnya.

Terdapat 2 macam teknik pengambilan handheld camera pada film ini yaitu
melalui pacing cepat dan. lambat. Pergerakan handheld dengan pacing cepat
menimbulkan gambar akan bergoyang -atau bergetar secara cepat kemudian
sebaliknya pacing lambat akan menimbulkan gambar bergoyang atau bergetar
secara pelan atau lambat. Pemilihan pacing dalam penggunaan handheld camera
digunakan berdasarkan unsur dramatik dan tingkat konflik pada film. Berikut unsur
dramatik pada film “Cahaya dari Timur: Beta Maluku” yaitu tegang, surprise,
senang, sedih, susah, dan ngeri. Unsur dramatik ketegangan lebih dominan terjadi
dalam film ini, melalui pacing cepat sehingga gambar bergoyang atau bergetar
dengan cepat memperkuat ketegangan pada film. Sedangkan pacing lambat
dominan digunakan pada unsur dramatik sedih, susah, surprise dan ngeri.
Penggunaan handheld camera selain meningkatkan dramatik, handheld camera
dapat menggambarkan situasi pada cerita secara realistis dan faktual melalui sudut

pandang karakter dan sudut pandang penonton.
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Pemilihan ukuran shot secara tepat dalam penggunaan handheld camera
juga dapat meningkatkan nilai dramatik pada suatu adegan, karena dapat
mempengaruhi emosi dan perhatian penonton. Misalnya, penggunaan medium wide
shot (MWS) pada adegan yang memperlihatkan karakter beserta lingkungannya
dapat memberikan gambaran yang lebih luas dan mendalam tentang situasi di
sekitar karakter. Sedangkan medium shot (MS) dan medium close up (MCU) dapat
membantu penonton melihat dengan jelas ekspresi wajah dan gerak-gerik dari
setiap karakter, sehingga dapat lebih memahami perasaan dan pikiran mereka.
Penggunaan teknik handheld camera dalam film ini seringkali menggabungkan dua
teknik secara bersamaan untuk mencapai tujuan tertentu. Misalnya, pergerakan
kamera panning left or right disertai dengan teknik handheld camera dapat
memberikan efek gerakan lebih dramatis dan mengalir secara alami, sehingga dapat
memperkuat pengalaman penonton dalam menyaksikan adegannya. Kemudian,
teknik tilt up dan handheld dapat memberikan efek dramatis pada adegan serta

menekankan suatu objek atau situast pada film.

B. Saran

Penelitian dapat dikembangkan dengan cara mempertimbangkan aspek lain
dari sinematografi, terutama pergerakan handheld camera. Serta aspek lain dari
unsur dramatik. Aspek mengenai pengambilan gambar, tata suara, tata artistik,
editing, wardrobe dalam memperkuat dramatiknya. Penelitian ini dapat di perluas
dengan menambahkan metode penelitian yaitu teknik pengambilan data melalui
wawancara terhadap pencipta film sehingga hasil penelitian dapat menjelaskan
secara rinci mengenai pengalaman atau pandangan mereka terkait topik penelitian

secara menyeluruh.
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